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2.1 Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum 2013 

 

Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan, berkembang pula perangkat 

pendidikan. Salah satu perangkat pendidikan yang terus berkembang mengikuti 

kemajuan pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu yang bergerak dinamis. Kurikulum 2013 

dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar” (standard-based 

education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-based 

curriculum).  

Kurikulum 2013 menganut pembelajaan yang dilakukan guru (taught curriculum) 

dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di 

sekolah, kelas, dan masyarakat, serta pengalaman belajar langsung peserta didik 

(learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan 

awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik menjadi 

hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi 

hasil kurikulum (Kemendikbud, 2013:6). 

Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar. Setiap 

saat dalam kehidupan terjadi proses belajar mengajar, baik sengaja maupun tidak 
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sengaja, disadari atau tidak disadari. Dari proses belajar mengajar ini akan 

diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya disebut hasil pengajaran, atau dengan 

istilah tujuan pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang  

optimal, proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta 

terorganisasi secara baik (Sardiman, 2011: 19).  

Semua pelajaran Bahasa Indonesia mulai jenjang sekolah dasar (SD) sampai 

dengan sekolah menengah atas (SMA) berbasis teks. Dengan berbasis teks, siswa 

menggunakan bahasa tidak saja hanya dijadikan sebagai sarana komunikasi, tetapi 

sebagai sarana mengembangkan kemampuan berpikir (Kemendikbud, 2013). 

2.1.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran adalah segala upaya  yang dilakukan guru (pendidik) agar terjadi 

proses belajar pada diri siswa (Sutikno, 2013: 31). Secara implisit, di dalam 

pembelajaran, ada kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.  

Pembelajaran adalah serangkaian proses yang dilakukan guru agar siswa belajar. 

Dari sudut pandang siswa, pembelajaran merupakan proses yang berisi 

seperangkat aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan dua pengertian ini, pada dasarnya pembelajaran adalah serangkaian 

aktivitas yang dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu dalam 

bimbingan dan arahan serta motivasi dari seorang guru. Pembelajaran bukanlah 

proses yang didominasi oleh guru. Pembelajaran adalah proses yang secara kreatif 

menuntut siswa melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa benar- benar 

membangun pengetahuan secara mandiri dan berkembang pula kreativitasnya. 
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Pembelajaran yang didominasi kerja guru adalah sebuah proses pemasungan 

terhadap segala potensi yang dimiliki siswa. Pandangan pembelajaran sebagai 

kegiatan yang hanya berorientasi pada pewarisan pengetahuan sudah selayaknya 

ditinggalkan dan memahami pembelajaran sebagai kegiatan yang tidak hanya 

mewariskan pengetahuan tetapi kegiatan membangun pengetahuan pada diri siswa 

(Abidin, 2012: 3). Berkaitan dengan pengertian pembelajaran, pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan 

siswa untuk mencapai keterampilan berbahasa tertentu (Abidin, 2013:5) 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis mengacu pada (Sutikno, 2013: 31) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah segala upaya  yang dilakukan guru 

(pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Penulis mengacu pada 

pendapat tersebut karena pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengharapkan adanya kamauan siswa untuk memperoleh informasi baru yang 

memperkaya pengetahuannya. Artinya, pembelajaran didapatkan karena adanya 

suatu proses untuk memahami suatu hal yang dilakukan secara bekelanjutan. 

2.1.2 Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Strategi merupakan usaha untuk memeroleh kesuksesan dan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu, 

yakni tujuan pembelajaran. Dick dan Carey dalam Suliani (2011: 4) menyatakan 

bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran 

yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 
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siswa.  pendapat lain menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan usaha 

yng dilakukan guru untuk menciptakan kondisi kondusif bagi siswa untuk belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis mengecu pada strategi 

pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan 

secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa (Suliani, 

2011: 5). 

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam proses 

pembelajaran. Suliani (2011: 5) menyatakan, ada beberapa istilah yang berkaitan 

yang hampir sama dengan strategi pembelajaran, diantaranya sebagai berikut. 

1. Metode 

Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal. Strategi merujuk pada perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 

metode adalah cara yang dapat digunakan untu melakasanan strategi. 

2. Pendekatan (Aproach) 

Pendekatan (aproach) merupakan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran. Strategi dan metode pembelajaran yang diigunakan dapat 

bersumber atau bergantung pada pendekatan tertentu. Pendekatan yang berpusat 

pada guru atau pendekatan yang berpusat pada siswa. 

3. Teknik 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu 

metode. 
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4. Taktik 

Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode 

tertentu. Taktik ini bersifat individual meski teknik atau cara yang digunakan 

berbeda. 

2.1.3 Media Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu medium yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. Dengan kata lain bahwa media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan (Sutikno, 

2013: 105). Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Gerlach dan Ely dalam Arsyad, 2010: 3). 

Selanjutnya, dikatakan juga bahwa media sebagai alat yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau infornasi dari pengirim kepada penerima pesan. 

Media pembelajaran juga adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar pada dirinya (Suliani, 2004: 55). Media 

dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan siswa 

dalam aktivitas pembelajaran (Suparman dalam Sutikno, 2013: 106).   

Dari beberapa pendapat di atas, penulis mengacu pada pendapat (Sutikno, 

2013:105) yang menytakan bahwa media pembelajaran adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Penulis mengacu 

pada pendapat tersebut karena pendapat tersebut lebih ringkas dan mudah 
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dipahami. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa sesuatu yang menjadi 

perantara pengiriman dan penerimaan informasi disebut sebagai media. 

Media pembalajaran digunakan guru untuk menyalurkan materi pelajaran 

sehingga siswa dapat terangsang pikirannya, perasaan, dan minat siswa. Menurut 

(Hamalik dalam Suliani , 2011: 6) mengatakan bahwa media dapat dijadikan alat, 

metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 

pengajaran di sekolah. 

Suliani (2011: 61) mengatakan ada beberapa fungsi media sebagai berikut. 

1. Mengubah titik berat pendidikan formal, dari pendidikan yang menekankan 

pada pengajaran akademis, menekankan semata-mata pelajaran yang sebagian 

besar kurang berguna bagi kebutuhan anak yang beralih kepada pendidikan 

yang mementingkan kebutuhan dan kehidupan anak. 

2. Membangkitkan motivasi belajar pada murid. 

3. Memberikan kejalasan (classification) untuk mendapatkan pengalama yang 

lengkap, yaitu dengan melalui lambang kata, wakil dari benda yang sebenarnya 

dan dengan melalui benda sebenarnya. 

Memberikan rangsangan (stimulation) untuk keingintahuan yang merupakan 

pangkal daripada imu pengetahuan yang hendak dieksploitir dalam proses belajar 

mengajar dengan pemakaian media pendidikan. 
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2.1.4 Model Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kurikulum 2013  telah menggunakan model pembelajaran yang dianggap telah 

sesuai dengan perkembangan pendidikan. Model pembelajaran berasal dari kata 

model dan pembelajaran. Model merupakan gambaran yang membantu 

mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola tindak suatu hal. 

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam rangka menciptakan 

suasana yang kondusif bagi siswa balajar. Dengan demikian, model pembelajaran 

dapat diartikan sebagai suatu konsep yang membantu menjelaskan proses 

pembelajaran, baik menjelaskan pola pikir maupun pola tidak pembelajaran 

tersebut (Abidin, 2013:30). Model pembelajaran juga biasa disebut dengan 

metode pembelajaran yang berarti cara menyjikan materi pelajaran yang 

dilakukan pendidik agar terjadi proses belajar  pada diri siswa dalam upaya untuk 

mencapai tujuan (Sutikno, 2013:23).  

Model pembelajaran pada kurikulum 2013 diklasifikasikan sebagai berikut. 

a. Project Based Learning (Metode Pembelajaran Berbasis Proyek) adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Peserta 

didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek 

merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal 

dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis 

Proyekdirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan 

peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya. 
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Melalui Projek Based Learning, proses inquiry dimulai dengan memunculkan 

pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing peserta didik dalam 

sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek (materi) dalam 

kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung peserta didik dapat 

melihat berbagai elemen utama sekaligus berbagai prinsip dalam sebuah disiplin 

yang sedang dikajinya. Projek Based Learning merupakan investigasi mendalam 

tentang sebuah topik dunia nyata. Hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha 

peserta didik (Kemendikbud, 2013:176). 

 

Langkah-Langkah Operasional 

Langkah langkah pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek dapat 

dijelaskan dengan diagram sebagai berikut. 

 
Diagram 1. Langkah langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question). 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang 

dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 
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dengan sebuah investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang 

diangkat relevan untuk para peserta didik. 

2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik. 

Dengan  emikian peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas 

proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, 

dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta  

mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek.  

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 

dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) 

membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline 

penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar merencanakan cara 

yang baru, (4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara 

yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta peserta didik 

untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and 

the Progress of the Project) 

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 

peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan 

cara menfasilitasi peserta didik pada setiap roses. Dengan kata lain 

pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar 
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mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat 

merekam keseluruhan aktivitas yang  penting. 

5. Menguji Hasil (Assess the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing- 

masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman 

yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya. 

6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses 

refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini 

peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya 

selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan 

diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, 

sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk 

menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran. 

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Proyek 

1. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Proyek 

a) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong 

kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu 

untuk dihargai. 

b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  
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c) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem yang kompleks. 

d) Meningkatkan kolaborasi.  

e) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan 

keterampilan komunikasi. 

f) Meningkatkan keterampilan peserta didikdalam mengelola sumber.  

g) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik 

dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

h) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. 

i) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan 

menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan 

dengan dunia nyata. 

j) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik 

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 

2. Kekurangan Pembelajaran Berbasis Proyek 

a) Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

c) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di mana 

instruktur memegang peran utama di kelas. 

d) Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 
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e) Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan. 

f) Ada kemungkinanpeserta didikyang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

g) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara keseluruhan. 

b. Problem Based Learning( Metode Pembelajaran Berbasis Masalah) merupakan 

sebuah metode pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim untuk 

memecahkan masalah dunia nyata (real world). Metode pembelajaran ini juga 

merupakan metode yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana 

belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan 

dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik 

pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan 

kepada peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi yang 

berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. Metode pembelajaran berbasis 

masalah dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-masalah 

yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta didik yang diharapkan 

dapat menambah keterampilan peserta didik dalam pencapaian materi 

pembelajaran (Kemendikbud, 2013:191). 
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Langkah-Langkah dalam Problem Based Learning 

1. Konsep Dasar (Basic Concept) 

Jika dipandang perlu, fasilitator dapat memberikan konsep dasar, petunjuk, 

referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran tersebut. Hal 

ini dimaksudkan agar peserta didik lebih cepat masuk dalam atmosfer 

pembelajaran dan mendapatkan „peta‟ yang akurat tentang arah dan tujuan 

pembelajaran.  

2. Pendefinisian Masalah (Defining the Problem) 

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau permasalahan dan 

dalam kelompoknya, peserta didik melakukan berbagai kegiatan. Pertama, 

brainstorming yang dilaksanakan dengan cara semua anggota kelompok 

mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan terhadap skenario secara bebas, 

sehingga dimungkinkan muncul berbagai macam alternatif pendapat. Setiap 

anggota kelompok memiliki hak yang sama dalam memberikan dan 

menyampaikan ide dalam diskusi serta mendokumentasikan secara tertulis 

pendapat masing-masing dalam kertas kerja.  

Selain itu, setiap kelompok harus mencari istilah yang kurang dikenal dalam 

skenario tersebut dan berusaha mendiskusikan maksud dan artinya. Jika ada 

peserta didik yang mengetahui artinya, segera menjelaskan kepada teman yang 

lain. Jika ada bagian yang belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut, 

ditulis dalam permasalahan kelompok. Selanjutnya, jika ada bagian yang 

belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut, ditulis sebagai isu dalam 

permasalahan kelompok.  
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Kedua, melakukan seleksi alternatif untuk memilih pendapat yang lebih fokus. 

Ketiga, menentukan permasalahan dan melakukan pembagian tugas dalam 

kelompok untuk mencari referensi penyelesaian dari isu permasalahan yang 

didapat. Fasilitator memvalidasi pilihan-pilihan yang diambil peserta didik.  

3. Pembelajaran Mandiri (Self Learning) 

Setelah mengetahui tugasnya, masing-masing peserta didik mencari berbagai 

sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Sumber yang 

dimaksud dapat dalam bentuk artikel tertulis yang tersimpan di perpustakaan, 

halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang yang relevan. Tahap investigasi 

memiliki dua tujuan utama, yaitu: (1) agar peserta didik mencari informasi dan 

mengembangkan pemahaman yang relevan dengan permasalahan yang telah 

didiskusikan di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu 

dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah relevan dan dapat 

dipahami.  

4. Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge) 

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam 

langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya peserta 

didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya dan 

merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahuan ini 

dapat dilakukan dengan cara peserrta didik berkumpul sesuai kelompok dan 

fasilitatornya.  

Tiap kelompok menentukan ketua diskusi dan tiap peserta didik 

menyampaikan hasil pembelajaran mandiri dengan cara mengintegrasikan hasil 

pembelajaran mandiri untuk mendapatkan kesimpulan kelompok. Langkah 
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selanjutnya presentasi hasil dalam pleno (kelas besar) dengan mengakomodasi 

masukan dari pleno, menentukan kesimpulan akhir, dan dokumentasi akhir. 

Untuk memastikan setiap peserta didik mengikuti langkah ini maka dilakukan 

dengan mengikuti petunjuk.  

5. Penilaian (Assessment)  

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (knowledge), 

kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan 

pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, PR, 

dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur dari 

penguasaan alat bantu pembelajaran, baik software, hardware, maupun 

kemampuan perancangan dan pengujian. Sedangkan penilaian terhadap sikap 

dititikberatkan pada penguasaan soft skill, yaitu keaktifan dan partisipasi dalam 

diskusi, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan kehadiran dalam 

pembelajaran. Bobot penilaian untuk ketiga aspek tersebut ditentukan oleh 

guru mata pelajaran yang bersangkutan. 

Kelebihan Menggunakan PBL  

(1) Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik/mahapeserta 

didik yang belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan 

pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang 

diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta 

didik berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan. 
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(2) Dalam situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan 

ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang 

relevan. 

(3) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif 

peserta didik didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

Contoh Penerapan pada Pembelajaran 

Tabel 1: Tahapan-Tahapan Model PBL 

FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 1 

Orientasi peserta didik kepada 

masalah. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yg dibutuhkan. 

Memotivasi peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam pemecahan masalah yang 

dipilih. 

Fase 2 

Mengorganisasikan peserta 

didik. 

Membantu peserta didik mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

Fase 3 

Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok. 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, model dan 

berbagi tugas dengan teman. 

Fase 5 

Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari /meminta 

kelompok presentasi hasil kerja. 
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Fase 1: Mengorientasikan Peserta Didik pada Masalah 

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan 

ini sangat penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang 

harus dilakukan oleh peserta didik dan juga oleh guru. Serta dijelaskan 

bagaimana guru akan mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini sangat 

penting untuk memberikan motivasi agar peserta didik dapat mengerti 

dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Ada empat hal yang perlu 

dilakukan dalam proses ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Tujuan utama pengajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar 

informasi baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki 

masalah-masalah penting dan bagaimana menjadi peserta didik yang 

mandiri. 

2. Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban 

mutlak “benar“, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai 

banyak penyelesaian dan seringkali bertentangan. 

3. Selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), peserta didik 

didorong untuk mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru 

akan bertindak sebagai pembimbing yang siap membantu, namun 

peserta didik harus berusaha untuk bekerja mandiri atau dengan 

temannya. 

4. Selama tahap analisis dan penjelasan, peserta didik akan didorong 

untuk menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. 

Tidak ada ide yang akan ditertawakan oleh guru atau teman sekelas. 
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Semua peserta didik diberi peluang untuk menyumbang kepada 

penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka. 

Fase 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk 

kelompok-kelompok peserta didik dimana masing-masing kelompok akan 

memilih dan memecahkan masalah yang berbeda. Guru sangat penting 

memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk 

menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran. 

Setelah peserta didik diorientasikan pada suatu masalah dan telah 

membentuk kelompok belajar selanjutnya guru dan peserta didik 

menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, 

dan jadwal. Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah 

mengupayakan agar semua peserta didik aktif terlibat dalam sejumlah 

kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan 

penyelesaian terhadap permasalahan tersebut. 

Fase 3: Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Pengumpulan data dan eksperimentasi 

merupakan aspek yang sangat penting. Pada tahap ini, guru harus 

mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data dan melaksanakan 

eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betul memahami 

dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar peserta didik 

mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide 

mereka sendiri.  
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Guru membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari berbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan 

pertanyaan pada peserta didik untuk berifikir tentang masalah dan ragam 

informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah yang 

dapat dipertahankan. 

Setelah peserta didik mengumpulkan cukup data dan memberikan 

permasalahan tentang fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka 

mulai menawarkan penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelesan, dan 

pemecahan. Selama pengajaran pada fase ini, guru mendorong peserta 

didik untuk menyampikan semua ide-idenya dan menerima secara penuh 

ide tersebut. Guru juga harus mengajukan pertanyaan yang membuat 

peserta didik berpikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka 

buat serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan. 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Artifak (Hasil Karya) dan 

Mempamerkannya 

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya) dan 

pameran. Artifak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu 

video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan), 

model (perwujudan secara fisik dari situasi masalah dan pemecahannya), 

program komputer, dan sajian multimedia. Tentunya kecanggihan artifak 

sangat dipengaruhi tingkat berpikir peserta didik. Langkah selanjutnya 

adalah mempamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai 

organisator pameran. Akan lebih baik jika dalam pemeran ini melibatkan 
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peserta didik-peserta didik lainnya, guru-guru, orang tua, dan lainnya yang 

dapat menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik. 

Fase 5: Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Fase ini dimaksudkan untuk 

membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses mereka 

sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka 

gunakan. Selama fase ini guru meminta peserta didik untuk 

merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama 

proses kegiatan belajarnya. 

c. Discovery Learning (Metode Pembelajaran Penemuan) adalah metode sebagai 

proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran 

dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri. Discovery 

Learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem 

Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada 

Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip 

yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa 

pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang 

direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, 

sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk 

mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian. 

Pengaplikasian metode Discovery Learning secara berulang-ulang dapat 

meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan. 

Penggunaan metode Discovery Learning dapat merubah kondisi belajar yang pasif 

menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran dari teacher oriented ke 
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student oriented. Mengubah modus Ekspsitori siswa hanya menerima informasi 

secara keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa menemukan informasi 

sendiri (Kemendikbud, 2013:211). 

Langkah-Langkah Discovery Learning 

a. Menentukan tujuan pembelajaran. 

b. Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya   

     belajar, dan sebagainya). 

c. Memilih materi pelajaran. 

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari  

    contoh-contoh generalisasi). 

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh, ilustrasi,  

    tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa. 

f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang  

konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik. 

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa  

Kelebihan dan Kekurangan Dicovery Learning 

1.Kelebihan Penerapan  Discovery Learning 

a. Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci 

dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. 

b. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. 
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c. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan  

berhasil. 

d. Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai dengan 

kecepatannya sendiri. 

e. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

f. Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena  

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 

g. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan sebagai 

peneliti di dalam situasi diskusi. 

h. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah 

pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

i.    Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

j.   Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses 

belajar yang baru. 

k.   Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 

l.    Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 

m.  Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik. 

n.   Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 

o.   Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan  

manusia seutuhnya. 

p.   Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa. 
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q.   Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber  

belajar. 

r.    Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 

 

2. Kekurangan Penerapan Discovery Learning 

 

a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. 

Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau 

berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis 

atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.  

b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena  

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori 

atau pemecahan masalah lainnya. 

c. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar berhadapan  

dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama. 

d. Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, 

sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara 

keseluruhan kurang mendapat perhatian. 

e. Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk mengukur 

gagasan yang dikemukakan oleh para siswa 

f. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untukberpikir yang akan 

ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.  
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2.1.5 Pendekatan Saintifik 

Kurikulum 2013 telah digunakan dalam setiap jenjang pendidikan. Penerapan 

kurikulum 2013 ini tidak terlepas dari pendekatan yang diterapkan di dalamnya. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan 

saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar  peserta didik secara aktif mengonstruksi 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan 

atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 

menganalisis data dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

“ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada peserta didik dalam mengenal, memahami  berbagai materi menggunakan 

pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran 

yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari 

tahu dari berbagai sumber  melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan 

proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, 

dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru 

diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan 

semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa.  

Adapun langkah- langkah umum pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 

saintifik  dalam pembelajaran disajikan  sebagai berikut. 
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a. Mengamati (observasi) 

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 

(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti 

menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan 

mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan 

rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki 

kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan  mengamati dalam pembelajaran 

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81a, hendaklah  guru 

membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan 

pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. 

Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka 

untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu 

benda atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih 

kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. Sebagai contoh dari kegiatan 

mengamati adalah dengan cara guru memberikan siswa diberikan contoh prosa 

lama dan posa baru, kemudian siswa diminta untuk mencari karekteristik dari 

masing-masing prosa. 

b. Menanya 

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada 

peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca 

atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 

pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai 

kepada yang abstra berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain 

yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan 
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yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan 

pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan 

pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan 

pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. 

Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin 

terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. 

Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan 

beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, 

dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan 

dalam Permendikbud Nomor  81a Tahun 2013, adalah  mengajukan pertanyaan 

tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun 

kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 

hayat. Contoh dari kgiatan menanya ini adalah ketika siswa diberikan kebebasan 

oleh guru untuk bertanya tentang materi yang dipelajari dengan teman satu 

kelompok maupun dengan guru. 

c. Mengumpulkan Informasi 

Kegiatan “mengumpulkan informasi”  merupakan tindak lanjut dari bertanya. 

Kegiatan ini dilakukan  dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari 
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berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca 

buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, 

atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah 

informasi. Dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas 

mengumpulkan informasi dilakukan  melalui eksperimen,  membaca sumber lain 

selain buku teks,  mengamati objek atau kejadian, aktivitas wawancara dengan 

nara sumber dan sebagainya. Contoh dalam kegiatan ini adalah siswa 

diinstruksikan untuk mencari perbedaan puisi lama dan puisi baru, kemudian 

siswa mencari referensi untuk menemukan perbedaanyan. Kegiatan mencari 

referensi inilah yang dimaksud dengan mengumpulkan informasi dari sumber lain. 

d. Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/Menalar 

Kegiatan “mengasosiasi atau mengolah informasi atau menalar” dalam kegiatan 

pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81a Tahun 

2013, adalah memproses  informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari 

hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati 

dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan 

dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 

informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 

pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan 

untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainya, 

menemukan pola dari keterkaitan  informasi tersebut.  

Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses berfikir yang 

logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk 
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memperoleh simpulan berupa pengetahuan.  Aktivitas menalar dalam konteks 

pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk 

pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam 

pembelajaran merujuk pada kemamuan mengelompokkan beragam ide dan 

mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi 

penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, 

pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-

pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi 

dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia. Hal ini dapat dicontohkan 

melalui kegiatan mengamati hikayat yang diberikan guru, kemudian siswa dapat 

menalar mengenai ciri-ciri hikayat dari kegiatan tersebut. 

 

e. Mengomunikasikan  

Pada pendekatan scientific guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat 

dilakukan melalui  menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam 

kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut 

disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 

kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan “mengomunikasikan” dalam kegiatan 

pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor  81a Tahun 

2013 adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  Contoh dari kegiatan 

mengomunikasikan adalah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 
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2.2 Langkah - Langkah dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kurikulum 2013 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Adapun langkah dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum 2013 akan dipaparkan pada masing-

masing subbab. 

2.2.1 Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Perencanaan proses pembalajaran meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 

belajar. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan pengoganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup 

rencana pembelajaran paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri 

atas satu atau beberapa indokator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Guru 

merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan 

penjadwalan di satuan pendidikan (Rusman, 2012:59). Rencana  Pelaksanaan  

Pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  kegiatan pembelajaran  tatap  muka  untuk  

satu  pertemuan  atau  lebih.  RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran peserta  didik  dalam  upaya  mencapai  Kompetensi  Dasar  

(KD).  Setiap pendidik  pada  satuan  pendidikan  berkewajiban  menyusun  RPP  

secara lengkap  dan  sistematis  agar  pembelajaran  berlangsung  secara interaktif, 

inspiratif,  menyenangkan,  menantang,  efisien,  memotivasi peserta  didik  untuk 
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berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang  yang cukup  bagi  prakarsa,  

kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan bakat,  minat,  dan  perkembangan  

fisik  serta  psikologis  peserta didik. RPP  disusun  berdasarkan KD  atau subtema 

yang  dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Berdasarkan Instrumen Pengamatan Perencanaan Pembelajaran yang berada 

dalam lampiran Permendikbud, berikut adalah komponen RPP yang ada dalam 

rancangan. 

a. Identitas Mata Perlajaran 

Identitas mata pelajaran terdiri atas satuan pendidikan, kelas, semester, 

program atau program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, dan 

jumlah pertemuan. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

b. Perumusan Indikator  

Indicator merupakan penjabaran dari KD secara spesifik yang dapat dijadikan 

ukuran untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. Perumusan 

indikator  disesuaikan dengan SKL, KI, dan KD, serta penggunaan kata kerja 

operasional dengan kompetensi yang diukur. 

 

SatuanPendidikan : SMK Negeri 10 Baturaja 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI/1 

Program keahlian : Teknik Kendaraan Ringan 

Materi Pokok : Teks Tanggapan Deskriptif 

Alokasi Waktu : 2 pertemuan (6 x 40 menit) 
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Contoh: 

 

 

 

 

c. Tujuan Pembalajaran  

Tujuan pembelajaran dirumuskan  berdasarkan  KD,  dengan menggunakan  

kata  kerja  operasional  yang  dapat  diamati  dan diukur, yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Tujuan pembelajaran harus mengandung 

unsur-unsur yang dikenal dengan ABCD. Berikut adalah penjelasannya. 

A = Audience  

Audience adalah siswa yang akan belajar. Dalam ujuan pembelajaran harus 

dijelaskan siapa siswa yang akan mengikuti pelakaran, misalnya siswa SMA 

YP Unila kelas XI IPA 1. 

B = Behavior 

Behavior adalah perilaku spesifik yang dimunculkan oleh siswa setelah proses 

belajarnya selesai. Perilaku ini terdiri atas dua bagian penting, yaitu kata kerja 

dan objek. Kata kerja menunjukkan cara siswa mendemonstrasikan sesuatu, 

dan objek yang menunjukkan hal yang akan didemonstrasikan, misalnya 

mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen. 

C = Condition 

Condition adalah kondisi yang artinya batasan yang dikenakan kepada siswa 

atau alat yang digunakan siswa pada saat dites.  

 

2.1.1 menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi karya budaya 

masyarakat Indonesia yang penuh makna. 

2.1.2 menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi karya 

budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna. 
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D = Degree 

Degree adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai perilaku. Tingkat 

keberhasilan ditunjukkan dengan batas minimal dapri penampilan suatu 

perilaku yang dianggap dapat diterima. 

Penggunaan rumus ABCD dilakukan dengan pola CABD. Berikut adalah 

contoh tujuan pembelajaran dengan menggunakan rumus ABCD. 

Setelah membaca sebuah cerpen, peserta didik mampu mengidentifikasi ciri 

kebahasaan teks cerpen dengan baik. 

d. Materi Ajar 

Materi  ajar,  memuat  fakta,  konsep,  prinsip,  dan  prosedur yang  relevan,  

dan  ditulis  dalam  bentuk  butir-butir  sesuai  dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi yang disesuaikan dengan yujuan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, dan alokasi waktu. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

e. Pemilihan Sumber Belajar 

Sumber  belajar  dapat  berupa  buku,  media  cetak  dan  elektronik, alam 

sekitar, atau sumber belajar lain yang disesuaikan dengan KI dan KD, materi 

pembelajaran dan pendekatan saintifik, serta dengan karakteristi peserta didik. 

 

1. Pengubahan berbagai jenis teks 

2. Menganalisis isi berbagai jenis teks. 

3. Keterkaitan isi teks cerpen dengan berinisiatif dan banyak 

berpendapat saat berdiskusi. 

4. Kebiasaan bersikap peduli dengan menunjukkan sikap toleran dan 

banyak membantu sejawat. 
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Contoh:  

 

 

 

f. Pemilihan Media Belajar 

Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampai- 

kan materi pelajaran. Media belajar harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran dan pendekatan saintifik, serta dengan 

karakteristik siswa. 

Contoh: 

 

 

 

g. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana  

belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik mencapai  KD  yang  

disesuaikan  dengan  tujuan pembelajaran dan pendekatan saintifik. 

Contoh: 

 

 

 

h. Skenario Pembelajaran 

Skenario pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan 

penutup dengan menggunakan pendekatan saintifik, dan disesuaikan penyajian 

1. Buku ajar bahasa Indonesia kelas VII BAB VII halaman 170-181 

2. Koran harian Kompas edisi 23 Februari 2014 

 
 

1. LCD 

2. Kartu gambar 

3. Alat peraga 

 Pendekatan Saintifik (Scientific Approach)  

 Discovery Learning 

 Model Pembelajaran Berbasis Teks (Genre-based Aproach) 
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materinya dengan sistematika materi, serta disesuaikan pula alokasi waktu 

dengan cakupan materi. 

Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Penilaian 

Penilaian dalam Kurukulum 2013 dilakukan dengan penilaian autentik yang 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian juga 

dilengkapi dengan soal dan kunci jawaban, serta memiliki pedoman penskoran. 

2.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia berkaitan dengan kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung. 

a. Pendahuluan  (10 menit ) 

 Siswa berdoa bersama. 

 Siswa bersama guru mengatur tempat duduk sebelum pembelajaran. 

 Guru menjelaskan manfaat belajar pokok bahasan  Cerita Pendek 

Indonesia. 

 

b. Kegiatan inti (100 menit) 

 Siswa membaca cerita pendek berjudul “Kupu-kupu Ibu”, menikmati 

kekhasan imajinasinya, dan menangkap maknanya. 

 Siswa menjawab/mengajukan pertanyaan dengan mengacu pada  

sebelas butir pertanyaan pada buku siswa (hlm. 150) sebagai pemandu 

pemahaman isi cerpen. 

 Siswa mencatat informasi yang didapat dari pembacaan cerita pendek 

sebagai isi cerita pendek. 

 

c. Penutup 

 Guru dan siswa melalukan refleksi terkait dengan pembelajaran yang 

baru berlangsung. 

 Guru memberikan kuis sederhana untuk mengukur ketercapaian 

pembelajaran hari ini. 

 Guru memberikan tugas untuk pengayaan atau remidi kepada siswa. 
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a. Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pada pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru adalah 

kegiatan apersepsi dan motivasi. Kegiatan apersepsi ini bertujuan untuk menggali 

pengetahuan awal siswa mengenai materi yang hendak dipelajari, sedangkan 

motivasi dilakukan untuk membangkitkan semangat siswa selama pembelajaran  

berlangsung. 

b. Kegiatan inti 

Pelaksanaan pembelajaran tidak pernah terlepas dari kegiatan inti. Kegiatan inti 

ini meliputi materi ajar, penerapan strategi pembelajaran yang mendidik, 

penerapan pendekatan saintifik, pemanfaatan sumber belajar atau media dalam 

pembelajaran, pelibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan penggunaan 

bahasa yang baik dan benar. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing 

komponen kegiatan inti. 

1. Penguasaan Materi Pelajaran 

Penguasaan materi meliputi kemampuan guru menyesuaikan materi dengan 

tujuan pembeljaran, mengaitkan materi dangan pengetahuan lain yang relevan, 

menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan tepat, dan menyajikan 

materi secara sistematis. 

2. Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik 

Penerapan strategi ini  dilakukan dengn melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, memfasilitasi kegiatan yang 

memuat komponen eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Selain hal tersebut, 

penerapan strategi pembelajaran juga dilakukan dengan melaksanakan 

pembelajaran secara runtut, penguasaan kelas, melakukan pembelajaran yang 
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bersifat kontekstual, menanamkan kebiasaan positif, dan melaksanakan 

pembelajaran dengan alokasi waktu yang disediakan. 

3. Penerapan Pendekatan Saintifik 

Penerapan oendekatan saintifik dimulai dengan pemberian pertanyaan 

mengapa dan bagaimana, kemudian memancing peserta didik untuk bertanya, 

mencoba, mengamati, menganalisis, menalar, dan mengomunikasikan. 

4. Pemanfaatan Sumber Belajar atau Media dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan sumber belajar atau media dalam pembelajaran dilakukan 

dengan menunjukkan keterampilan dalam menggunakan sumber belajar dan 

media pembelajaran agar dapat menghasilkan pesan ang menarik dn 

dilakukan dengan melibatkan peserta didik. 

5. Pelibatan Peserta didik dalam Pembelajaran 

Kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 

melalui interaksi guru, peserta didik, dan sumber belajar. Selain hal tersebut, 

kegiatan ini juga memancing respon positif peserta didik dan dapat menjaga 

hubungan antar pribadi yang kondusif, serta memunculkan keceriaan dalam 

belajar 

6. Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran 

Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran dapat 

ditunjukkan dengan penggunaan bahasa lisan yang lancar dan penggunaan 

bahasa tulis yang baik dan benar, 

c. Kegiatan penutup 

Kegiatan terakhir yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah refleksi 

dan evaluasi. Pada kegiatan releksi disampaikan simpulan dari pembelajaran, 
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sedangkan evaluasi dilakukan guru untuk mengtehui pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dimiliki sisiwa. 

2.2.3 Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berdasarkan kurikulum 2013, penilaian didasarkan pada penilaian autentik. 

Penilaian autentik adalah penilaian  yang  dilakukan  secara komprehensif  untuk  

menilai  masukan  (input),  proses,dan keluaran (output) pembelajaran. Penilaian 

autentik merupakan penilaian yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar 

peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian 

autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran 

sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian ini mampu menggambarkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, 

menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.  

Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan 

siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta keterampilan belajar. 

Karena penilaian itu merupakan bagian dari proses pembelajaran, guru dan peserta 

didik berbagi pemahaman tentang kriteria kinerja. Penilaian autentik sering 

digambarkan sebagai penilaian atas perkembangan peserta didik, karena berfokus 

pada perkembangan siswa untuk belajar. Penilaian autentik harus mampu 

menggambarkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang sudah maupun yang 

belum dimiliki oleh peserta didik, serta menggambarkan pengetahuan siswa. 

Berdasarkan pada hal in, guru dapat mengidentifikasi materi yang sudah layak 

dilanjutkan dan untuk materi yang harus dilakukan remidial. 
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Dalam rangka melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru harus memahami 

secara jelas  tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus bertanya pada diri 

sendiri, khususnya berkaitan dengan: (1) sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

apa yang akan dinilai; (2) fokus penilaian akan dilakukan, misalnya, berkaitan 

dengan sikap, keterampilan, dan pengetahuan; dan (3) tingkat pengetahuan apa 

yang akan dinilai, seperti  penalaran, memori, atau proses. Beberapa jenis 

penialaian autentik disajikan berikut ini (Kemendikbud, 2013: 5). 

1. Penilaian Kinerja 

Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan parsisipasi peserta didik, khususnya 

dalam proses dan aspek-aspek yangg akan dinilai. Guru dapat melakukannya 

dengan meminta para peserta didik menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas yang 

akan mereka gunakan untuk menentukan kriteria penyelesaiannya. Dengan 

menggunakan informasi ini, guru dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja 

peserta didik baik dalam bentuk laporan naratif mauun laporan kelas. Ada 

beberapa cara berbeda untuk merekam hasil penilaian berbasis kinerja: 

a. Daftar cek (checklist). Digunakan untuk mengetahui muncul atau tidaknya 

unsur-unsur tertentu dari indikator atau subindikator yang harus muncul 

dalam sebuah peristiwa atau tindakan. 

b. Catatan anekdot/narasi (anecdotal/narative records). Digunakan dengan cara 

guru menulis laporan narasi tentang apa yang dilakukan oleh masing-masing 

peserta didik selama melakukan tindakan. Dari laporan tersebut, guru dapat 

menentukan seberapa baik peserta didik memenuhi standar yang ditetapkan. 
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c. Skala penilaian (rating scale). Biasanya digunakan dengan menggunakan 

skala numerik berikut predikatnya. Misalnya: 5 = baik sekali, 4 = baik, 3 = 

cukup, 2 = kurang, 1 = kurang sekali.  

d. Memori atau ingatan (memory approach). Digunakan oleh guru dengan cara 

mengamati peserta didik ketika melakukan sesuatu, dengan tanpa membuat 

catatan. Guru menggunakan informasi dari memorinya untuk menentukan 

apakah peserta didik sudah berhasil atau belum. Cara seperti tetap ada 

manfaatnya, namun tidak cukup dianjurkan. 

Penilaian  kinerja memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus. Pertama, 

langkah-langkah kinerja harus dilakukan peserta didik untuk menunjukkan kinerja 

yang nyata untuk suatu atau beberapa jenis kompetensi tertentu.Kedua, ketepatan 

dan kelengkapan aspek kinerja yang dinilai. Ketiga, kemampuan-kemampuan 

khusus yang diperlukan oleh peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran.Keempat, fokus utama dari kinerja yang akan dinilai, khususnya 

indikator esensial yang akan diamati. Kelima, urutan dari kemampuan atau 

keerampilan peserta didik yang akan diamati. 

Pengamatan atas kinerja peserta didik perlu dilakukan dalam berbagai konteks 

untuk  menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Untuk menilai 

keterampilan berbahasa peserta didik, dari aspek keterampilan berbicara, 

misalnya,  guru dapat mengobservasinya pada konteks yang, seperti berpidato, 

berdiskusi, bercerita, dan wawancara. Dari sini akan diperoleh keutuhan mengenai 

keterampilan berbicara dimaksud. Untuk mengamati kinerja peserta didik dapat 

menggunakan alat atau instrumen, seperti penilaian sikap, observasi perilaku, 

pertanyaan langsung, atau pertanyaan pribadi. 
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Penilaian diri (self assessment) termasuk dalam rumpun penilaian kinerja. 

Penilaian diri merupakan suatu teknik penilaian di mana peserta didik diminta 

untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status,  proses dan tingkat 

pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik 

penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

Teknik penilaian-diri bermanfaat memiliki beberapa manfaat positif. Pertama, 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Kedua, peserta didik menyadari 

kekuatan dan kelemahan dirinya. Ketiga, mendorong, membiasakan, dan melatih 

peserta didik  berperilaku jujur. Keempat, menumbuhkan semangat untuk maju 

secara personal. 

2. Penilaian Proyek 

Penilaian proyek (project assessment) merupakan kegiatan penilaian terhadap 

tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut periode/waktu tertentu. 

Penyelesaian tugas dimaksud berupa investigasi yang dilakukan oleh peserta 

didik, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, 

analisis, dan penyajian data. Dengan demikian, penilaian proyek bersentuhan 

dengan aspek pemahaman, mengaplikasikan, penyelidikan, dan lain-lain. 

Selama mengerjakan sebuah proyek pembelajaran, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mengaplikasikan sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. 

Karena itu, pada setiap penilaian proyek, setidaknya ada tiga hal yang 

memerlukan perhatian khusus dari guru.  
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a. Keterampilan peserta didik dalam memilih topik, mencari dan mengumpulkan 

data, mengolah dan menganalisis, memberi makna atas informasi yang diperoleh, 

dan menulis laporan. 

b. Kesesuaian atau relevansi materi pembelajaran dengan pengembangan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

c. Orijinalitas atas keaslian sebuah proyek pembelajaran yang dikerjakan atau 

dihasilkan oleh peserta didik.  

Penilaian proyek berfokus pada perencanaan, pengerjaan, danproduk proyek. 

Dalam kaitan ini serial kegiatan yang harus dilakukan oleh guru meliputi 

penyusunan rancangan dan instrumen penilaian, pengumpulan data, analisis data, 

dan penyiapkan laporan. Penilaian proyek dapat menggunakan instrumen daftar 

cek, skala penilaian, atau narasi. Laporan penilaian dapat dituangkan dalam 

bentuk poster atau tertulis.  

3. Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio merupakan penilaian atas kumpulan artefak yang 

menunjukkan kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja dari dunia nyata. 

Penilaian portofolio bisa berangkat dari hasil kerja peserta didik secara 

perorangan atau diproduksi secara berkelompok, memerlukan refleksi peserta 

didik, dan dievaluasi berdasarkan beberapa dimensi. 

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada 

kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik 

dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat berupa karya peserta didik 

dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik, hasil tes (bukan nilai), atau 

informasi lain yang releban dengan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
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dituntut oleh topik atau mata pelajaran tertentu.Fokus penilaian portofolio 

adalahkumpulan karya peserta didik secara individu atau kelompok pada satu 

periode pembelajaran tertentu. Penilaian terutama dilakukan oleh guru, meski 

dapat juga oleh peserta didik sendiri.  

Memalui penilaian portofolio guru akan mengetahui perkembangan atau 

kemajuan belajar peserta didik. Misalnya, hasil karya mereka dalam menyusun 

atau membuat karangan, puisi, surat, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, 

resensi buku/ literatur, laporan penelitian, sinopsis, dan lain-lain. Atas dasar 

penilaian itu, guru dan/atau peserta didik dapat melakukan perbaikan sesuai 

dengan tuntutan pembelajaran. 

Penilaian portofolio dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah seperti 

berikut ini. 

a. Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian portofolio. 

b. Guru atau guru bersama peserta didik menentukan jenis portofolio yang akan 

dibuat.  

c. Peserta didik, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah 

bimbingan guru menyusun portofolio pembelajaran. 

d. Guru menghimpun dan menyimpan portofolio peserta didik pada tempat yang 

sesuai, disertai catatan tanggal pengumpulannya. 

e. Guru menilai portofolio peserta didik dengan kriteria tertentu. 

f. Jika memungkinkan, guru bersama peserta didik membahas bersama dokumen 

portofolio yang dihasilkan. 

g. Guru memberi umpan balik kepada peserta didik atas hasil penilaian 

portofolio. 
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4. Penilaian Tertulis 

Tes tertulis terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban dan uraian. Memilih 

jawaban dan mensuplai jawaban. Memilih jawaban terdiri dari   pilihan ganda, 

pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab-akibat. Mensuplai jawaban 

terdiri dari isian atau melengkapi,  jawaban singkat atau pendek, dan  uraian.  

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mampu mengingat, 

memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 

mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang sudah dipelajari. Tes tertulis 

berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat komprehentif, sehingga mampu 

menggambarkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.  

Pada tes tertulis berbentuk esai, peserta didik berkesempatan memberikan 

jawabannya sendiri yang berbeda dengan teman-temannya, namun tetap terbuka 

memperoleh nilai yang sama. Misalnya, peserta didik tertentu melihat fenomena 

kemiskinan dari sisi pandang kebiasaan malas bekerja, rendahnya keterampilan, 

atau kelangkaan sumberdaya alam. Masing-masing sisi pandang ini akan 

melahirkan jawaban berbeda, namun tetap terbuka memiliki kebenarann yang 

sama, asalkan analisisnya benar. Tes tersulis berbentuk esai biasanya menuntut 

dua jenis pola jawaban, yaitu jawaban terbuka (extended-response) atau jawaban 

terbatas (restricted-response). Hal ini sangat tergantung pada bobot soal yang 

diberikan oleh guru. Tes semacam ini memberi kesempatan pada guru untuk dapat 

mengukur hasil belajar peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi atau 

kompleks 
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Adapun bentuk penilaian yang terdapat dalam kurikulum 2013 adalah penilaian 

kompetensi sikap, penilaian kompetensi pengetahuan, dan penilaian kompetensi 

kemampuan. Teknik  dan  instrumen  yang  digunakan  untuk  penilaian  

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut.  

1.  Penilaian Kompetensi Sikap 

Pendidik  melakukan  penilaian  kompetensi  sikap  melalui  observasi, penilaian  

diri,  penilaian  “teman  sejawat”(peer  evaluation)  oleh peserta  didik  dan  jurnal.  

Instrumen  yang  digunakan  untuk observasi,  penilaian  diri,  dan  penilaian  

antarpeserta  didik  adalah daftar  cek  atau  skala  penilaian  (rating  scale)  yang  

disertai  rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 

a)  Observasi  merupakan  teknik  penilaian  yang  dilakukan  secara 

berkesinambungan  dengan  menggunakan  indera,  baik  secaralangsung  

maupun tidak  langsung  dengan  menggunakan pedoman observasi yang 

berisi sejumlah  indikator perilaku yang diamati. 

b)   Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta  

didik  untuk  mengemukakan  kelebihan  dan  kekurangan dirinya  dalam  

konteks  pencapaian  kompetensi.  Instrumen  yang digunakan berupa 

lembar penilaian diri. 

c)    Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara  

meminta  peserta  didik  untuk  saling  menilai  terkait  dengan pencapaian  

kompetensi.  Instrumen  yang  digunakan  berupa lembar penilaian 

antarpeserta didik. 
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d)   Jurnal  merupakan  catatan  pendidik  di  dalam  dan  di  luar  kelas yang  

berisi  informasi  hasil  pengamatan  tentang  kekuatan  dan kelemahan  

peserta  didik  yang  berkaitan  dengan  sikap  dan perilaku. 

2.  Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

Pendidik  menilai  kompetensi  pengetahuan  melalui  tes  tulis,  tes  

lisan, dan penugasan.  

a) Instrumen  tes  tulis  berupa  soal  pilihan  ganda,  isian,  jawaban uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. 

b)  Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 

c) Instrumen  penugasan  berupa  pekerjaan  rumah  dan/atau projek  yang  

dikerjakan  secara  individu  atau  kelompok  sesuai dengan karakteristik tugas. 

3.  Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu  

penilaian  yang  menuntut  peserta  didik  mendemonstrasikan suatu  kompetensi  

tertentu  dengan  menggunakan  tes  praktik,projek,  dan  penilaian  portofolio.  

Instrumen  yang  digunakan  berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 

yang dilengkapi rubrik.  

1)  Tes  praktik  adalah  penilaian  yang  menuntut  respon  berupa keterampilan  

melakukan  suatu  aktivitas  atau  perilaku  sesuai dengan tuntutan 

kompetensi. 

2)  Projek  adalah  tugas-tugas  belajar  (learning  tasks)  yang  meliputikegiatan  

perancangan,  pelaksanaan,  dan  pelaporan  secara tertulis maupun lisan 

dalam waktu tertentu. 
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3)  Penilaian  portofolio  adalah  penilaian  yang  dilakukan  dengan cara  menilai  

kumpulan  seluruh  karya  peserta  didik  dalam bidang  tertentu  yang  bersifat  

reflektif-integratif  untuk mengetahui  minat,  perkembangan,  prestasi,  

dan/atau kreativitas  peserta  didik  dalam  kurun  waktu  tertentu.  Karya 

tersebut  dapat berbentuk  tindakan  nyata  yang  mencerminkan kepedulian 

peserta didik terhadap lingkungannya. 

Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan: 

a)  substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai;  

b) konstruksi  yang  memenuhi  persyaratan  teknis  sesuai  dengan bentuk 

instrumen yang digunakan; dan 

c)  penggunaan  bahasa  yang  baik  dan  benar  serta  komunikatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik. 

2.2.4 Aktivitas Siswa 

Berdasarkan Kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik (scientific 

aaproach) dalam penerapnnya, terdapat enam akivitas siswa. Aktivitas- aktivitas 

itu telah dipaparkan pada pendekatan saintifik. Adapun enam aktivitas itu adalah 

aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, menarik 

kesimpulan, serta mengomunikasikan. 

2.3 Menulis Teks Eksposisi 

Menulis teks eksposisi tidak terlepas dari pengertian menulis dan pengertian teks 

eksposisi. Selain hal tersebut, teks eksposisi juga memiliki ciri serta jenis dalam 

penulisannya. Berikut akan dipaparkan mengenai menulis teks eksposisi. 

\ 
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2.3.1 Menulis 

Pembelalajaran menulis merupakan hal yang diterapkan dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia. Melalui pembelajaran menulis, kemampuan siswa 

untuk menuangkan hasil pikirannya dalam sebuah karya nyata dapat terlihat. 

Pembelajran menulis telah diterapkan mulai dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi. Hal ini terjadi karena menulis merupakan salah satu hal krusial 

yang selalu digunkan dalam setiap kegitan. Melalui kegiatan menulis yang 

dilakukan secara berkelelanjutan, maka akan melatih siswa untuk berpikir runtut 

dalam menyampaikan berbagai hal. 

Menulis merupakan suatu kegiatan mereaksi, artinya menulis adalah proses 

mengemukakan pendapat atas dasar masukan yang diperoleh penulis dari berbagai 

sumber ide yang tersedia. Sumber ide bisa saja adalah segala objek yang mampu 

merangsang penulis untuk menulis termasuk di dalamnya tulisan lain yang telah 

dihasilkan orang lain. Kaitannya dengan tulisan hasil orang lain yang mendorong 

seorang menulis, tulisan yang dihasilkannya dikenal dengan istilah tulisan 

reproduksi. Menulis juga didefinisikan sebagai aktivitas menghasilkan pesan 

dalam dimensi sosial dan untuk tujuan tertentu. Menulis dalam hal ini ditafsirkan 

sebagai aktivitas membuat makna yang berhubungan dengan pengembangan 

kemampuan individu dalam memahami konteks sosial budaya tempat tulisan 

tersebut dibuat. Menulis dengan kata lain kemampuan memahami konteks sosial 

budaya masyarakat (Abidin, 2012: 182). 

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
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orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 

memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008:22). Selanjutnya, 

Dalman (2012:4) mengungkapkan bahwa menulis adalah proses penyampaian 

pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang atau tanda atau tulisan 

yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, 

menyusun, melukiskan suatu lambang atau tanda atau tulisan berupa kumpulan 

huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau 

kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf 

membentuk wacana atau karangan yang utuh dan bermakna. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis mengacu pada menulis adalah 

proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang atau 

tanda atau tulisan yang bermakna (Dalman, 2012: 4). Penulis mengacu pada 

pendapat tersebut karena menulis pastilah memiliki tujuan, yaitu menyampaikan 

pikiran, perasaan, dan angan-angan yang disampaikan melalui lambang atau tanda. 

2.3.2 Eksposisi 

Eksposisi merupakan salah satu jenis karangan yang harus dikenalkan kepada 

siswa dan dikuasai oleh seorang guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Karangan 

ini dimaksud untuk memaparkan  pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

dari kajian pustaka atau lapangan dengan tujuan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan pembaca tentang suatu hal. Namun demikian, karangan ini tidak 

untuk memengaruhi pembaca, karangan ini hanya memaparkan pengetahuan saja 

agar wawasan pembaca tentang suatu hal dapat bertambah (Dalman, 2012:119). 
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2.3.3 Ciri-Ciri Teks Eksposisi 

Ada beberapa ciri karangan eksposisi berdasaarkan pendapat Mariskan (dalam 

Dalman, 2012: 120). 

1. Paparan itu karangan yang berisi pendapat, gagasan, keyakinan. 

2. Paparan memerlukan fakta yang diperlukan dengan angka, statistik, peta, 

grafik.  

3. Paparan memerlukan analisis dan sintesis. 

4. Paparan menggali sumber ide dari pengalaman, pengamatan, dan penelitian, 

serta sikap dan keyakinan. 

5. Paparan menjauhi sumber daya khayal. 

6. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang informatif dengan kata- kata 

yang denotatif, serta penutup paparan yang berisi penegasan. 

2.3.4 Tujuan Teks Eksposisi 

Ada beberapa tujuan karangan eksposisi berdasarkan Eti (dalam Dalman, 2012: 

120). 

1. Memberi informasi atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang objek, 

meskipun pembaca belum pernah mengalami atau mengamati sendiri, tanpa 

memaksa orang lain untuk menerima gagasan atau informasi. 

2. Memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu. 

3. Menyajikan fakta dengan gagasan yang disusun sebaik- baiknya, sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca. 
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4. Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesuatu, memberikan petunjuk 

mencapai atau mengerjakan sesuatu, menguraikan proses dan menerngkan 

pertalian antara satu hal dengan hal yang lain. 

2.3.5 Macam-Macam Teks Eksposisi 

Ada beberapa macam eksposisi berdasarkan Mariskan (dalam Dalman, 2012: 121). 

1. Lukisan dalam eksposisi 

Lukisan dalam eksposisi adalah paparan yang mempergunakan lukisan agar 

paparan itu tidak kering, misalnya otobiografi, kisah perampokan, peristiwa 

pembunuhan. 

2. Eksposisi proses 

Ekposisi yang memaparkan atau menjelaskan proses terjadinya sesuatu, 

misalnya proses pembuatan tempe. 

3. Eksposisi perbandingan 

Dalam memperjelas paparan sering digunakan perbandingan di antara dua hal 

atu lebih. Kedua hal atau lebih itu dicari perbedaannya dan persamaannya. 

Susunan paparan perbandingan itu dapat berpola A+B atau A/B+ A/B. Pola 

A+B maksudnya perbedaan A dijelaskan terlebih dahulu, baru perbedaan B. 

Berbeda dengan teori kedua yang menggunakan perbedaan satu sekaligus 

atau kedua masalah. 

Contoh: ada dua orang bernama Dadap dan Cecep 

a. Pola A+B 

Dadap, anak pak Hasan orangnya lemah lembut, sopan. Bentuk tubuhnya 

ramping, berambut keriting, jika berbicara sangat menyenangkan serta pandai 
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bercerita. Setiap orang yang mengenalnya akan mengatakan bahwa Dadap 

orang yang baik. 

Berlainan dengan Cecep. Cecep orangnya sangat angkuh, berlagak kebarat- 

baratan, bentuk tubuhnya tegap, dada membusung, berambut lurus, jika 

bicara seperti orang besar. Kesan yang diajak bicara adalah bahwa Cecep 

sombong. 

b. Pola A/B+ A/B 

Dadap dan Cecep dibesarkan dari keluarga yang berbeda. Dadap dari 

lingungan keluarga yang sederhana, sedangkan Cecep dilahirkan dari 

keluarga bangsawan dan keluarga berada. 

2.3.6 Macam-Macam Metode Pengembangan Karangan Teks Eksposisi 

Pengembangan karangan eksposisi dapat menggunakan beberapa metode. Penulis 

bebas memilh metode yang hendak digunakan. Yang perlu diperhatikan adalah 

kecocokan metode dengan materi sajian serta memungkinkan terciptanya 

kejelasan dan kemenarikan mengenai informasi yang disampaikan. Adapaun 

metode-metode yang dapat digunakan adalah metode identifikasi, perbandingan, 

ilustrasi, klasifikasi, definisi, dan analisis (Keraf, 1982:7). 

1. Metode Identifikasi 

Metode identifikasi merupakan suatu metode yang menyebutkan ciri- ciri atau 

unsur yang membentuk suatu hal atau objek sehingga pembaca dapat 

mengenal objek itu dengan tepat dan jelas. 

Dalam menggunakan metode ini, penulis harus mengenal atau melacak ciri- 

ciri objek. Setelah mengenal objek, barulah dilakukan proses penggambaran 

atau menjabarkan ciri-ciri khusus objek yang akan disajikan baik secara 
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konkret maupun abstrak. Misalnya, menerangkan penyanyi dengan 

menyebutkan ciri-ciri fisiknya terlebih dahulu. 

2. Metode Perbandingan 

Metode perbandingan merupakan suatu metode untuk mengungkapkan 

kesamaan dan perbedaan antara dua objek atau lebih. Metode ini digunakan 

untuk membantu pembaca dalam memahami dengan jelas suatu objek yang 

sudah diketahui.  

3. Metode Ilustrasi atau Eksemplifikasi 

Metode ini berusaha memberikan gambaran atau penjelasan yang khusus atau 

yang konkret atau suatu prinsip umum atau gagasan umum. Dalam ilustrasi 

atau eksemplifikasi, penuli ingin menjelaskan suatu prinsip umum atau 

kaidah yang lebih luas lingkupnya dengan mengutip atau menunjukkan suatu 

pokok yang khusus yang tercakup dalam prinsip umum atau kaidah yang 

lebih luas lingkupnya itu. 

4. Metode Klasifikasi 

Metode klasifikasi merupakan suatu metode untuk menempatkan barang- 

barang atau mengelompokkan bermacam-macam subjek dalam suatu sistem 

kelas. Kelas merupakan suatu konsep mengenai ciri-ciri yang serupa, yang 

harus dimiliki oleh barang-barang atau bermacam-macam subjek tertentu. 

5. Metode Definisi 

Metode definisi merupakan penjelasan mengenai makna atu pengertian suatu 

kata, frasa, tau kalimat. Definisi terdiri atas dua bagian, yaitu bagian yang 

didefinisikan dan bagian yang mendefinisikan menurut sift dan strukturnya, 
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definisi terdiri tas tiga macam, yaitu definisi nominal, definisi logis atau 

formal, dan definisi luas. 

6. Metode Analisis 

Analisis merupakan proses penalaran yang menguraikan bagian- bagian 

fungsional yang membentuk sesuatu yang utuh. Cara menganalisis sesuau 

juga bermacam-macam, sesuai dengan penglihatan dan penalaran seseorang. 

Secara garis besar, analisis dapat dibagi atas beberapa bagian, yaitu analisis 

bagian, analisis fungsional, analisis proses, dan analisis kausal. 

2.3.7 Langkah-Langkah Menulis Teks Eksposisi 

Pada dasarnya, setiap jenis karangan memiliki langkah-langkah yang tidak jauh 

berbeda dan bahkan sama. Jadi, yang berbeda adalah penyampaian isi dan 

tujuannya. Berikut adalah langkah-langkah dalam menulis karangan eksposisi 

(Suparno, 2009:57). 

1. Menentukan topik (tema). 

Topik atau tema  merupakan pikiran, gagasanatau ide yang menjadi pusat dan 

akan menjiwai seluruh teks eksposisi. topik inilah yang akan dikembangkan 

menjadi sebuah karangan sehingga topik  yang  ditentukan tidak boleh terlalu luas. 

2. Menentukan tujuan. 

Tujuan penulisan sebuah teks eksposisi biasanya telah ada pada benak penulis. 

Seluruh aktivtas dalam kegiatan menulis eksposisi diarahkan untuk mencapai 

tujuan  penulisan yang diinginkan 

3. Merencanakan pemaparan dengan membuat kerangka 

Kerangka karangan adalah garis besar urutan hal-hal yang akan memaparkan 

topik yang telah dipilih. Kerangka karangan dibuat dengan mengumpulkan semua 
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gagasan dan memilah gagasan utamanya, kemudian tiap-tiap gagasan utama 

dikembangkan menjadi gagasan penjelas. Setalah melakukan langkah tersebut 

barulah gagsan penjelas itu dapat dikembangkan lagi dengan lebih rinci. 

 


